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ABSTRACT

Sequelae symptoms after the Covid-19 attack are very possible to occur to anyone, both young and old people.
Survivors of Covid-19 were identified as having complications or comorbidities, so a strategy was needed in
accordance with the morbidity and complaints encountered after Covid 19 infection. The purpose of the strategy
was to help restore complaints and abnormalities that occurred, so that Covid survivors had a good quality of life
and minimized complications due to Covid-19. Post-discharge rehabilitation and monitoring is necessary to
maintain the patient's quality of life. Medical rehabilitation is a key strategy to reduce the impact of Covid-19 on
health and impaired function in patients. The target of this activity is to increase public knowledge related the role
of post-Covid 19 medical rehabilitation. The purpose of this activity is to improve individual health status after
Covid 19 infection and to educate healthy lifestyles so that they can be applied in daily life. This educational activity
is carried out via online, the initial activity begins with planning, making educational materials related to post-
Covid-19 infection and medical rehabilitation in long covid-19, initial questionnaires related to medical
rehabilitation in long Covid are distributed via Google forms containing questions about medical and long-term
rehabilitation. Covid-19. The activity was carried out on 10-12 October 2021. The results of the questionnaire can
be seen that there is still a lack of knowledge of medical rehabilitation, and there is no need for long covid-19 to be
given medical rehabilitation, and there are still participants who are not sure about medical rehabilitation for long
Covid-19 treatment. Materials and movements related to medical rehabilitation are also made in PKM activities.
Participants are expected to be able to apply materials related to medical rehabilitation after Covid 19 infection in
their daily lives so as to improve health quality and maintain productivity.
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ABSTRAK

Gejala sisa pasca serangan Covid-19 sangat memungkinkan terjadi pada siapa saja, baik orang dengan usia muda
maupun usia tua. Penyintas Covid-19 diidentifikasi terjadi komplikasi atau komorbiditas, sehingga perlu
dilakukan strategi sesuai dengan morbiditas dan keluhan yang ditemui pasca infeksi Covid 19. Tujuan strategi itu
adalah untuk membantu memulihkan keluhan dan kelainan yang terjadi, sehingga penyintas Covid kulilitas hidup
dapat baik dan meminimalisasi komplikasi akibat Covid-19. Rehabilitasi dan monitoring pasca keluar dari rumah
sakit sangat diperlukan untuk tetap menjaga kualitas hidup pasien. Rehabilitasi medik merupakan strategi kunci
untuk mengurangi dampak Covid-19 pada kesehatan dan gangguan fungsi pada pasien. Target kegiatan ini adalah
bertambahnya pengetahuan masyarakat terkait peran rehabilitasi medik pasca Covid 19. Tujuan kegiatan
meningkatkan derajat kesehatan individu pasca infeksi Covid 19 serta mengedukasi pola hidup sehat sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan edukasi ini dilakukan via daring, awal kegiatan dimulai dengan
perencanaan, pembuatan materi edukasi terkait paska infeksi Covid-19 serta rehabilitasi medik dalam long covid-
19, kuisioner awal terkait rehabilitasi medik pada long Covid disebarkan via Google form yang berisi pertanyaan
rehabilitasi medik dan long Covid-19. Kegiatan dilaksanakan tanggal 10-12 Oktober 2021. Hasil dari kuisioner
dapat dilihat masih kurangnya pengetahuan rehabilitasi medik, dan tidak perlunya long covid-19 diberikan
rehabilitasi medik, serta peserta masih ada yang tidak yakin dengan rehabilitasi medik untuk tatalaksana pada long
Covid-19. Materi serta gerakan terkait rehabilitasi medik juga dibuat pada kegiatan PKM. Para peserta diharapkan
dapat menerapkan materi terkait rehabilitasi medik pasca infeksi Covid 19 dalam kehidupan sehari-hari sehingga
meningkatkan kualitas kesehatan dan tetap produkitivitas.

Kata kunci: Rehabilitasi medik, pasca covid 19, konseling rehabilitasi medik
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1. PENDAHULUAN

Covid-19 disebabkan virus korona jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2 dan termasuk
penyakit respiratorik yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit Covid-19 tidak hanya
menimbulkan kelaian pada sistem respirasi, tetapi menyebabkan gejala beraneka ragam pada
seluruh sistem tubuh seperti kardiovaskular, sistem saraf maupun sistem integumen bisa terkena
dan manifestasi yang ditimbulkan dari penyakit ini sangat variatif serta kompleks (Phillips,
2020). Pasien yang menderita Covid-19 yang telah dites positif untuk virus SARS-CoV-2
ternyata 10% tetap memiliki gejala terkait Covid-19 hingga melebihi tiga minggu dan kurang
dari 10% populasi pasien masih mengalami gejala hingga lebih dari 6 bulan. Penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat menyebutkan seluruh pasien yang dirawat dengan Covid-19
positif, hanya 65% pasien yang dapat sembuh dan kondisi fisiknya dapat pulih seperti sebelum
sakit, sisanya pasien mengalami berbagai keluhan jangka lama dan mengganggu
(Greenhalgh,2020).

Gejala sisa ditemukan di antara orang yang terkonfirmasi Covid-19, termasuk juga pada orang
dengan gejala ringan. Diagnosis gejala sisa ditegakkan bila terdapat keluhan menetap dalam
jangka waktu tiga bulan atau lebih setelah keluar dari rumah sakit atau dinyatakan negatif
(States, et al., 2020). Gejala sisa yang terjadi tidak hanya terjadi pada sistem respirasi, tapi bisa
terjadi di beberapa organ seperti halnya pada sistem kardiovaskular, sistem saraf pusat, maupun
saraf tepi (Demertzis, et al., 2020).

Berdasarkan Penelitian di China menyatakan hampir 50% pasien sembuh dari Covid-19 timbul
satu atau lebih gejala sisa termasuk di dalamnya penurunan aktivitas fisik, lemas, dan mengalami
linu dan lemah otot. Beberapa gejala seperti halnya nyeri persendian, bengkak pada tungkai
bawah, nyeri dada, dan batuk menetap dalam jangka waktu yang lebih lama. Gejala yang terus
menerus ini menimbulkan tantangan baru baik itu bagi pasien, maupun penyedia layanan
kesehatan dan praktisi kesehatan masyarakat (Xiong, et al., 2021).

Covid-19 pasca akut merupakan suatu penyakit multidisiplin di mana seseorang yang telah
terkena penyakit Covid-19 dapat meninggalkan suatu gejala sisa baik itu gejala sisa yang ringan
hingga gejala sisa yang cukup berat dan mengganggu kualitas hidup orang tersebut. Secara luas,
pasien tersebut dapat dibagi menjadi mereka yang mungkin memiliki sekuel serius (seperti
komplikasi tromboembolik) dan pasien yang memiliki gambaran klinis non-spesifik, sering
didominasi oleh kelelahan dan sesak napas (Assaf, 2020). Berdasarkan onset maka Covid-19
dapat dibagi menjadi Covid-19 paska akut dan Covid-19 kronis. Covid-19 paska akut
didefinisikan sebagai perpanjangan gejala yang timbul hingga 3 minggu sejak terjadinya onset.
Covid-19 kronis memiliki waktu yang lebih panjang, yaitu sekitar 12 minggu sejak onset
pertama pasien dinyatakan positif (Greenhalgh, 2020).

Pasien pasca Covidl9 yang bergejala klinis berat biasanya memerlukan perawatan di ruang
intesif dan sering disertai dengan penggunaan ventilator sebelumnya, kondisi ini sangat
berpotensi menyebabkan masalah-masalah fungsi neuromuskular, kardiorespirasi, kognitif
hingga gangguan mental. Hal ini berdampak pada aktivitas fisik dan partisipasi-19 sosial, dalam
kehidupan sehari-hari yang tidak sederhana pada penyintas Covid- 19 (Yang, et al., 2020).

Permasalahan Mitra

Penyintas covid-19 sering mengalami keluhan kronis berupa batuk dan sesak nafas, kelelahan
tubuh dengan penyebab yang tidak jelas, keluhan-keluhan terkait kardiovaskular, nyeri dada,
tromboemboli, disfungsi ventrikel jantung, kelainan neurologis mulai derajat ringan sampai
berat, keluhan terkait organ pencernaan, keluhan psikis, mental dan rohani. Gejala sisa dan
kronis ini perlu strategi pemulihan medis tersendiri dengan dilakukan rehabilitasi medik.
(Greenhalgh, 2020). Gejala sisa pasca serangan Covid-19 dapat terjadi pada siapa saja, baik
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orang dengan usia muda maupun usia tua, belum terdapat laporan kasus yang jelas mengenai
gejala sisa pada pasien setelah serangan Covid-19 di Indonesia. Karakteristik keluhan serta
gejala pasca Covid 19 yang berbeda tiap individu membuat pentingnya untuk melakukan
strategi untuk menanggulangi serta mngurangi gejala sisa setelah serangan Covid- 19 di
Indonesia. Tujuan strategi itu adalah untuk membantu memulihkan keluhan dan kelainan yang
terjadi, sehingga penyintas Covid kuailitas hidup dapat baik dan meminimalisasi komplikasi
akibat Covid-19. (Klok, 2020). Kurangnya kesadaran, wawasan dan ketidaktahuan terhadap
penanganan rehabilitasi medik pasca infeksi Covid-19 menyebabkan masyarakat tidak
menyadari diperlukannya monitoring serta rehabilitasi medik pasca Covid-19.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Awal dari persiapan kegiatan pengabdian dimulai dengan rapat persiapan tim PKM untuk
membahas kajian permasalahan yang paling banyak dialami selama masa pademi. Tim
pengusul membuat proposal ke DPPM UNTAR dan setelah disetujui maka dilakukan beberapa
langkah kegiatan. yaitu koordinasi dengan kegiatan PKM untuk menetapkan survei awal berupa
kuisioner, menyiapkan materi kegiatan PKM yang disampaikan saat edukasi. Materi yang
disampaikan adalah materi terkait pengenalan long Covid-19, peran rehabilitasi medik serta
gambar senam rehabilitasi medik. Dampak yang diharapkan dari kegiatan awal ini untuk
meningkatkan kesadaran peran rehabilitasi medik dalam untuk penanganan kasus long Covid-19
sehingga kualitas hidup penderita Covid-19 dapat mencapai target terkait fungi kapasitas paru,
jantung serta mental berfungsi maksimal. Kuisioner awal yang dibuat tim PKM untuk menilai
pengetahuan awal terkait kesadaran dalam pentingnya rehabilitasi medik sehingga kegiatan ini
dapat berlangsung berkelanjutan dan berkesinambungan dan menilai apakah rehabilitasi medik
perlu dilakukan paska Covid-19. Target kegiatan jangka pendek menambah wawasan serta
kesadaran pada masyarakat terkait peran rehabilitasi medik pada pasca covid serta program
rehabilitasi medik yang dapat dilakukan secara sederhana pada penyintas Covid-19.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi ini dilakukan via daring, awal kegiatan dimulai dengan perencanaan,
pembuatan kuisioner, materi edukasi terkait paska infeksi Covid-19 serta rehabilitasi medik
dalam long covid-19, kuisioner awal terkait rehabilitasi medik pada long Covid disebarkan via
Google form yang berisi pertanyaan terkait long covid dan rehabilitasi medik. Kegiatan
dilaksanakan tanggal 10-14 Oktober 2021. Kuisioner survei diikuti 21 peserta, 66,7% berusia 21-
30 tahun, 23,8 % berusia kurang dari 20 tahun dan 9,5% berusia >40 tahun serta 52,4% laki-laki
dan 47,6 % perempuan.

Pertanyaan terkait apakah saudara mengetahui long Covid 33,3 % peserta tidak mengetahui long
Covid-19 dan 33,3 % peserta menjawab benar seseorang yang dinyatakan Covid-19 hasil PCR
negatif pasti tidak terkena long Covid-19. 38,1% setuju long covid-19 tidak berbahaya, 33%
menyatakan mungkin perlu rehabilitasi medik tidak diperlukan pada long Covid-19 dan 14,3 %
setuju rehabilitasi medik tidak perlu pada pada long Covid-19. 38,1% setuju bahwa rehabilitasi
medik menambah beban penyintas Covid-19 dan 14,3% menyatakan tidak setuju jika seseorang
terkena long Covid-19 perlu rehabilitasi medik. Jawaban terkait penanganan rehabilitasi medik
pada long Covid-19 9,5% perlu senam paru saja, 14,3% hanya waktu tertentu dan 76,2 %
disesuaikan gejala yang dikeluhkan. Hasil dari kuisioner dapat dilihat masih kurangnya
pengetahuan rehabilitasi medik, tidak perlunya long covid-19 diberikan rehabilitasi medik, serta
peserta masih ada yang tidak yakin dengan rehabilitasi medik untuk tatalaksana pada long
Covid-19.
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Gambar 1. Hasil Kuisioner
(Sumber: Penulis,2021)

Penetapan materi yang disampaikan adalah posisi tubuh yang dianjurkan pada penderita paska
Covid-9 saat sesak napas. Gerakan pernapasan yang dianjurkan dengan tujuan membantu
pengembangan fungsi paru sehingga gangguan long Covid pada fungsi paru dapat diminimalkan
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keluhannya. Latihan gerakan sederhana dan materi terkait rehabilitasi medik pasca infeksi

Covid 19 dapat membantu peserta menerapkannya di
meningkatkan kualitas kesehatan dan tetap produkitivitas.
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Gambar 2. Materi Rehabilitasi Medik

Berdasarkan situasi pandemi, resiko pasca Covid-19 yang sangat menganggu yang dapat
menurunkan status kesehatan penyintas Covid-19, penerapan serta pelaksanaan rehabilitasi
medik dapat menjadi strategi kunci untuk mengurangi dampak Covid-19 pada kesehatan dan
gangguan fungsi pada pasien. Program rehabilitasi paru dilakukan untuk meningkatkan kapasitas
fungsional dan kualitas hidup dengan target agar dapat mengatasi gejala, pencegahan gangguan
fungsi yang fatal bagi long Covid-19 pada saluran napas dan sistem organ lain, membantu dan
mempercepat penyembuhan long Covid-19 serta mencegah komplikasi yang tidak diharapkan
akibat penanganan long Covid-19 yang kurang tepat (Amenta, E.M., et al., 2020; Greenhelgh,

T., etal., 2020)

Gambar 3. Kegiatan tentang Gerakan Rehabilitasi Medik
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

PKM dengan kegiatan survei awal berupa kuisioner, pemberian materi serta senam terkait
rehabilitasi medik dapat terealisasi dengan lancar. Hasil dari kuisioner masih kurangnya
pengetahuan rehabilitasi medik, tidak perlunya long covid-19 diberikan rehabilitasi medik, serta
peserta masih ada yang tidak yakin dengan rehabilitasi medik untuk tatalaksana pada long
Covid-19. Materi terkait Long Covid-19 serta peran rehabilitasi medik mampu menambah
wawasan para peserta serta meningkatkan kesadaran pentingnya rehabilitasi medik. Kegiatan
PKM terkait materi paska serangan Covid-19 dan penanggulangganya dapat dilakukan secara
berkelanjutan serta dibuat rutin karena masa pandemi yang berlangsung saat ini serta masyarakat
masih belum terlalu mengetahui pentingnya rehabilitasi medik.
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